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Abstrak
 

Pengambilan kebijakan yang dinilai tidak berpihak kepada masyarakat menyebabkan masyarakat melakukan

kritik kepada pemerintah melalui saluran aspirasi yang ada. Akan tetapi, terbatasnya ruang berpendapat dan

berekspresi masyarakat pada masa pandemi menyebabkan munculnya mural-mural bernada kritik sosial

terkait dengan penanganan pandemi. Namun, pemerintah merespons kritik tersebut dengan tindakan

penghapusan terhadap mural serta ancaman kriminalisasi pembuatnya yang dapat dikatakan sebagai

tindakan represif. Kemerdekaan menyampaikan pendapat di muka umum nyatanya menjadi hak warga

negara yang dilindungi oleh Undang-Undang Republik Indonesia. Althusser kemudian menggunakan istilah

Repressive State Apparatus untuk mengelompokkan aparat negara yang menjalankan tugasnya

menggunakan tindakan represif. Penghapusan serta ancaman kriminalisasi ini kemudian dikatakan sebagai

tindakan politics of exception yaitu tindakan framing dengan menggunakan peraturan istimewa terhadap

aksi protes atau kritik sebagai sesuatu yang dapat mengganggu stabilitas negara terutama terkait dengan

pandemic covid-19. Orang yang melakukan protes ini kemudian dianggap sebagai others yaitu orang yang

tidak terlibat dalam partisipasi politik dan bermaksud untuk menghancurkan negara. Kriminologi kritis

melihat fenomena pendefinisian arti terhadap mural secara sepihak ini sebagai salah satu cara agen penguasa

membentuk sebuah realitas sosial kejahatan. Teori social reality of crime dari Richard Quinney kemudian

menjelaskan bagaimana kejahatan merupakan pendefinisian terhadap perilaku seseorang yang diciptakan

oleh penguasa. Unit analisis pada tulisan ini berfokus pada pewacanaan yang ada pada tindakan aparat

negara dalam melakukan penghapusan mural serta ancaman kriminalisasi terhadap pembuatnya. Teknik

analisis wacana Foucault digunakan untuk melihat pewacanaan pada tindakan ataupun ucapan dari aparat

negara terkait dengan mural-mural kritik ini. Hasilnya, terdapat unsur-unsur represif di dalam tindakan

aparat negara terhadap kasus mural ini. Selain itu, pewacanaan yang terjadi akibat tindakan tersebut

menyebabkan negara terlihat anti-kritik, dan membatasi kebebasan berekspresi masyarakat.

......The policy-making process that is considered not to prioritize the interests of the society during the

COVID-19 pandemic has caused the public to criticize the government through criticism protected by law.

However, the limited space for people to express their opinions and expressions during the pandemic has led

to the emergence of murals containing social criticism related to the government’s handling of the

pandemic. Yet, the government responded to this criticism mural by removing the mural and threatening of

its maker by the state apparatus such as the police and satpol pp. Freedom to express oppinions in publis is

actually a citizen’s right that is protected by the Undang-Undang Republik Indonesia. Althusser then created

the term ‘Repressive State Apparatuses’ that categorize state apparatus that use repressive measures in

carrying out their duties. The removal of murals and threat of criminalization of criticism can be said as
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politics of exception which is an act of framing against protests or criticism as something that can disrupt the

stability of the country, especially related to the COVID-19 pandemic. People who protest then considered

as ‘others’ that is people who are not involved in political participation and intend to disrupt the state.

Critical criminology sees this phenomenon as one of the ways the agents of power shape the social reality of

crime. The social reality of crime from Richard Quinney explains that crime is a definition of a person’s

behavior that created by the authorities. The focus of analysis in this paper is on the discourse on the actions

of the state apparatus in removing murals and threatens to criminalize murals. This paper used Foucault’s

discourse analysis technique to see the existing discourse on actions and words of the state apparatus

towards these criticism mural. As a result, there are repressive elements in the actions of the state apparatus

against murals. Moreover, the discourse that occurs as a result of these actions causes the state to be seen as

anti-criticism and limiting the freedom of expression of its citizens.


